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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara pengungkapan Integrated Reporting (IR) dan informasi
akuntansi. IR dirasa berdampak positif terhadap stakeholders sehingga banyak perusahaan di kawasan Asia yang
mulai menggunakan model pelaporan korporat terbaru ini. Selain dampak positif yang ditimbulkan oleh penerapan
IR, juga terdapat dampak negatif seperti biaya implementasi, budaya pelaporan perusahaan yang harus diubah
(terutama dengan konsep integrated thinking), dan lain sebagainya. Mengingat masih adanya dampak negatif dan
positif, maka penelitian ini akan melihat hubungan informasi akuntansi dengan metode kuantitatif pada perusahaan
di Kawasan Asia yang dapat menjadi contoh bagi perusahaan di Indonesia yang telah dan akan menerapkan model
pelaporan perusahaan terkini. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa secara statistik penerapan IR belum
memberikan peningkatan relevansi nilai terhadap informasi akuntansi pada dua tahun pertama penerapan IR oleh
perusahaan di kawasan Asia.
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Abstract

This study aims to examine the effect between disclosure of Integrated Reporting (IR) and accounting information.
IR is felt to have a positive impact on stakeholders so that many companies in the Asian region are starting using
this latest corporate reporting model. In addition to the positive impacts generated by the application of IR, there
are also negative impacts such as the cost of implementation, corporate reporting culture that must be changed
(especially with the concept of integrated thinking), and so forth. Considering there are still negative and positive
impacts, this research will look at the relationship to accounting information with quantitative methods in
companies in the Asian Region which can be an example for companies in Indonesia that have and will apply the
latest corporate reporting model. The results of the study reveal that statistically, the application of IR has not
provided increased value relevance to accounting information in the first two years of IR application by companies
in the Asian region.

Keywords: Integrated Reporting, Value Relevance, Accounting Information

1. PENDAHULUAN

Perkembangan model pelaporan telah menarik banyak perhatian yang berasal dari praktisi,
pembuat kebijakan, hingga investor. Perkembangan pelaporan perusahaan telah mencapai babak
baru setelah munculnya isu keberlanjutan (sustainability) yaitu isu penciptaan nilai (value
creation) Ernst & Young (2013). Pelaporan perusahaan bertujuan untuk mengkomunikasikan
bagaimana perusahaan menciptaan nilai, memberikan kontribusi bagi perekonomian dunia yang
lebih stabil dari sisi finansial, serta melestarikan lingkungan secara global. Dunia bisnis
khususnya perusahaan tidak mungkin dapat menikmati nilai tambah untuk jangka panjang jika
hanya fokus pada usaha penciptaan ekonomis bagi perusahaan sendiri. Untuk mencapai
kesuksesan jangka panjang, dunia usaha pula harus mengejar penciptaan nilai bagi masyarakat
(komunitas) dan lingkungan. Hal yang telah disebutkan di atas juga disebut dengan istilah The
Triple Bottom Lines yang dinyatakan oleh John Elkington (1994). Perusahaan harus berusaha
mencapai kondisi yang seimbang agar perusahaan dapat berkontribusi dalam jangka panjang
dengan memberikan kontribusi terhadap pengembangan komunitas/ masyarakat di lingkungan
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sosial (people) dan pelestarian pada lingkungan tempat perusahaan beroperasi (planet),
diimbangi dengan tujuan perusahaan dalam mencapai laba finansial (profit).

Perkembangan pelaporan dewasa ini bermuara pada organisasi The International
Integrated Reporting Council (The IIRC), yang adalah perpaduan institusi dan/atau asosiasi
profesi bertaraf internasional sejak Agustus 2010. Pada tanggal 9 Desember 2013 resmi
mengeluarkan The International Integrated Reporting Framework atau The International <IR>
Framework terdiri dari Fundamental Concept, Guiding Principles dan Content Elements sebagai
suatu model pelaporan untuk bisnis yang dianggap dapat mengkomunikasikan informasi
perusahaan secara ringkas/ padat dalam konteks cara dan proses strategi organisasi, tata kelola,
kinerja, dan juga prospek mengarah pada penciptaan nilai jangka pendek, menengah, maupun
jangka panjang (The IIRC, 2013). Adanya pergerakan evolusi pelaporan dan manfaat dari
masing-masing fase hingga ke <IR>, membuat banyak perusahaan internasional di berbagai
negara (Brazil, Jepang, Australia, Jeman, Afrika Selatan, Belanda, Kanada, Amerika, Inggris dan
lain-lain) menyesuaikan regulasi dan kebijakan mengarah pada The IIRC walaupun belum
semua negara melakukan hal tersebut.

Beberapa penelitian berpendapat bahwa pengadopsian Integrated Reporting diprediksi
akan meningkatkan kualitas informasi yang disajikan kepada penyedia modal serta
memperkenalkan pada pendekatan yang selaras dan efisien dalam pelaporan perusahaan melalui
hubungan antara bagian dari laporan keuangan dan keberlanjutan yang dahulu tidak tersambung
(Baboukardos, 2016; Cho et. Al., 2013; dan Eccles & Serafeim, 2012). Penelitian lain pula
menghubungkan pelaporan perusahaan, apakah dengan menggunakan Internet Finacial
Reporting dapat menjangkau dan lebih baik kepada investor. Beberapa penelitian terkait dengan
IFR dilakukan secara deskriptif, walaupun yang lain menginvestigasi determinan dan
karakteristik dari Corporate Internet Reporting (CIR) (Martson & Polei 2004).

Pada tahun 2010, Johannesburg Stock Exchange (JSE) memasukan kerangka IR pada
panduan tata kelola disebut King Code I11 yang mewajibkan seluruh perusahaan terdaftar untuk
menerbitkan laporan terpadu (IR) pada tanggal pelaporan 31 Dsember 2011. Berpindah pada
praktik di Asia, Bursa Efek Hong Kong dalam panduan pelaporannya yang disebut
Environmetal, Social, and Governance (ESG) mengeluarkan rekomendasi panduan pada bulan
Agustus 2012 untuk pelaporan mulai tanggal 1 Januari 2013 (the IIRC, 2013). Hal ini tentunya
menandakan bahwa manfaat dari IR terkait dengan penciptaan nilai perusahaan mulai disadari
oleh perusahaan dan investor. Hal ini pula ditandai dengan maraknya Perusahaan ASIA yang
menjadi anggota dari The I1IRC untuk mendapatkan advokasi penerapan IR pada perusahaan
masing-masing. Tercatatat sebanyak 106 perusahaan dari Kawasan ASIA telah menjadi anggota
resmi The IIRC mulai tahun 2014 antara lain dari Negara Singapura, Hong Kong, Srilanka, India,
Jepang, Korea Selatan, Tiongkok, dan Qatar).

Di Indonesia, terdapat beberapa perusahaan yang menyatakan telah menerapkan
Integrated Reporting antara lain: (1) PT Aneka Tambang, Tbk., (2) PT Semen Indonesia, Thk.,
(3) PT United Tractors, Tbk., dan (4) PT Pertamina, Tbk,. Selain untuk mengikuti tunutan
global, IR sendiri dirasakan memiliki dampak seperti yang dijelaskan dalam IR Framework.
Namun demikian, pertanyaan terkait peningkatan relevansi nilai informasi keuangan dibawah
Integrated Reporting masih menjadi pertanyaan empirical karena penerapan standard akuntansi
yang tidak berbeda baik pra maupun pasca Integrated Reporting (Cheng et. al., 2014; Solomon
dan Maroun, 2012; de Villiers et. al., 2014).

Terlepas dari standard akuntansi yang tidak jauh berbeda, peneliti tertarik apakah
penerapan Integrated Reporting <IR> berpengaruh terhadap relevansi nilai informasi akuntansi
yang disajikan oleh perusahaan khususnya di kawasan ASIA. Hasil dari penelitian ini dapat
digunakan sebagai bukti empiris apakah penerapkan IR di Kawasan ASIA khususnya di
Indonesia pasca beberapa perusahaan di Kawasan ASIA telah menerapkan IR sejak tahun 2011
hingga saat ini memang memiliki relevansi informasi bagi pemangku kepentingan. Semakin
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banyak perusahaan yang mulai menjadi anggota dari The 1IRC menunjukkan bahwa perusahaan
di Kawasan ASIA pula mulai menyadari pentingnya system pelaporan terpadu untuk model
pelaporan perusahaannya. Pertanyaan yang muncul selanjutnya adalah apakah penerapan dari
Integrated Reporting tersebut memiliki nilai relevansi bagi penyedia modal, mengingat
diperlukannya biaya investasi dalam penerapan model pelaporan tersebut. Hal ini lah yang
menjadi fokus pada penelitian yaitu apakah penerapan Integrated Reporting <IR> berpengaruh
terhadap relevansi nilai informasi akuntansi yang disampaikan oleh perusahaan, khususnya di
Kawasan ASIA sehingga Indonesia yang tidak jauh berbeda dari segi lingkungan, suasana bisnis,
dan investor dapat mempertimbangkan untuk menerapkan Integrated Reporting.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Integrated Reporting

Pelaporan Terpadu atau Integrated Reporting IR mempromosikan pendekatan yang lebih
kohesif dan efisien untuk pelaporan perusahaan dan bertujuan untuk meningkatkan kualitas
informasi yang tersedia untuk penyedia modal keuangan untuk memungkinkan alokasi yang
lebih efisien dan produktif dari modal (The 1IRC 2013). Integrated Reporting menyajikan
pelaporan yang holistik, strategis, material, relevan, dan responsif antar bagiannya (Adams &
Simnett, 2011). Konsep pelaporan terpadu ini tidak sekedar publikasi satu laporan yang memiliki
informasi keuangan serta non keuangan (Jensen & Berg, 2012), tetapi juga menyajikan secara
ringkas dan jelas tentang bagaimana perusahaan menciptakan dan mempertahankan nilai dengan
mempertanggungjawabkan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (IIRC, 2013).

Tujuan utama dari laporan terpadu adalah untuk menjelaskan kepada penyedia modal
keuangan bagaimana organisasi menciptakan nilai dari waktu ke waktu. Integrated Reporting
cara eksplisit memprioritaskan informasi yang diperlukan oleh investor sehingga pendekatan
melalui Integrated Reporting dapat meningkatkan kegunaan dari pelaporan keuangan kepada
investor melalui peningkatan relevansi nilai dari informasi akuntansi (IIRC, 2013). Salah satu
aspek yang membedakan Integrated Reporting adalah tujuannya dalam menyajikan informasi
yang ringkas yang mencerminkan aspek-aspek yang material pada organisasi yang meliputi
sosial, lingkungan dan ekonomi, hasil, peluang dan resiko dengan cara yang terintegrasi melalui
pelaporan organisasi (IIRC, 2013). Dampak potensial dari relevansi nilai akuntansi yang
dihasilkan oleh Integrated Reporting adalah konsep pelaporan ini dapat meningkatkan kualitas
pelaporan (Cho et al, 2013; Middleton, 2015; Eccles & Serafeim, 2012).

Perbandingan Laporan Terpadu (Integrated Report), Laporan Keberlanjutan
(Sustainability Report), dan Laporan Tahunan (Annual Report) membantu memahami tuntutan
IR yang terus meningkat di dunia bisnis saat ini. Membandingkan AR, IR adalah alat yang
berpotensi mengatasi keterbatasan AR dan SR. Pengguna target IR adalah investor dan penyedia
layanan. Berdasarkan hal ini, IR dapat dipandang sebagai evolusi AR, bukan SR (Marco, 2013).
AR adalah kinerja masa lalu yang berorientasi dan fokus pada kinerja jangka pendek.
Sebaliknya, salah satu prinsip panduan IR adalah fokus strategis dan orientasi masa depan. Fokus
utama IR adalah jangka panjang. Kerangka kerja 1IRC mengambil posisi yang jelas pada
perusahaan yang meningkatkan modal finansial mereka dengan mengorbankan modal lain, dan
berpendapat.

2.2 Signaling Theory

Aplikasi dari signaling theory telah digunakan dalam banyak penelitian terutama yang
berkaitan dengan keuangan korporasi (Dionne & Oudemi, 2011; Ching & Gerab, 2014),
pemasaran (Wells et al., 2011; Mavlanova et al.,2012), dan perilaku. Signaling theory terdiri
dari 2 aktor yang terlibat yaitu signaler yaitu orang/ perusahaan yang mengirimkan informasi
yang berguna bagi penerima dan receiver yaitu orang yang mengobservasi dan
menginterpretasikan sinyal (Connelly ef al, 2011). Hal utama dari signaling theory adalah
analisis dari berbagai tipe sinyal yang berbeda yang dikirim oleh signaler dan situasi di mana
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sinyal-sinyal ini kemudian diinterpretasikan dan digunakan oleh receiver (Ching & Gerab,
2014). Sinyal ini berisi informasi tentang karakteristik dari signaler dan receiver melakukan
pengujian untuk mengevaluasi kredibilitas dari signaler (Spence, 2002). Penjelasan di atas
menyimpulkan bahwa signaler dan receiver adalah komponen utama yang terdapat dalam
signaling theory.

Integrated reporting bertujuan untuk memberikan informasi terkait hubungan antara
berbagai ukuran dan strategi operasi dan organisasi sehingga melengkapi dimensi dari laporan
keuangan (Solomon & Maroun, 2012). Berbagai analisis menjelaskan bahwa integrated
reporting dan kredibilitasnya akan memberikan sinyal bahwa organisasi melakukan langkah
untuk memenuhi kebutuhan informasi dan ekspektasi dari berbagai kelompok pemangku
kepentingan. Penerapan integrated reporting memberikan sinyal yang baik yang lebih berguna
dalam menyediakan kualitas informasi yang lebih baik untuk komunitas investor (Solomon &
Maroun, 2012). Adanya stretegi pelaporan yang komprehensif melalui integrated reporting juga
akan memberikan sinyal dari perusahaan terkait ekspektasi dari investor untuk menyajikan
pelaporan keuangan dan ukuran non keuangan yang seimbang (Higgins & Walker, 2012;
Tregidga et al., 2014; Maroun & Atkins, 2015).

2.3 Stakeholder Theory

Definisi stakeholder yang dikemukakan oleh Freeman dan McVea (2001) adalah setiap
kelompok maupun individu yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan
organisasi. Sementara Teori stakeholder adalah teori yang menggambarkan tentang pihak mana
saja yang bertanggungjawab pada perusahaan (Freeman 1984). Perusahaan diharuskan untuk
menjaga hubungan dengan stakeholder-nya yaitu dengan mengakomodasi keinginan dan
kebutuhan stakeholder-nya, terutama stakeholder yang memiliki power/ kekuatan terhadap
ketersediaan sumber daya yang digunakan oleh perusahaan untuk aktivitas operasional antara
lain pasar atas produk perusahaan, tenaga kerja, dan lain-lain (Chariri dan Ghozali, 2007).

Perusahaan saat ini tidak hanya sekedar bertanggungjawab terhadap para pemilik
(shareholder), namun mulai bergeser lebih luas yaitu sampai pada bidang sosial kemasyarakatan
(stakeholder), selanjutnya disebut tanggung jawab sosial (social responsibility). Fenomena
tersebut terjadi, karena munculnya tuntutan dari masyarakat akibat timbulnya negative
externalities serta ketimpangan sosial yang terjadi akibat dari operasi perusahaan (Harahap,
2002). Untuk itu, paradigm terkait dengan tanggung jawab perusahaan yang awalnya hanya
diukur sebatas pada indikator ekonomi (economic focused) dalam laporan keuangan, kini harus
mulai memperhitungkan faktor-faktor baik internal maupun eksternal terkait dengan sosial
(social dimentions) terhadap stakeholder.

Integrated Reporting berkaitan erat dengan para pemangku kepentingan terutama dengan
konsep penciptaan nilai perusahaan yang berperan penting dalam keberlangsungan perusahaan
(Shaoul, 1998). Penciptaan nilai merupakan elemen inti dari konsep IIRC (IIRC, 2013). Konsep
yang terdapat dalam kerangka <IR> lebih luas daripada nilai pemegang saham dan melibatkan
lebih banyak modal. Sehingga konsep IR dengan mengungkapkan penciptaan nilai dan
distribusinya menjadi hal yang penting seperti mendokumentasikan apakah manajemen
perusahaan telah melaksanakan tangungjawabnya dalam mengelola sumber daya dan
meningkatkan kesejahteraan para pemangku kepentingan. Hal ini mencerminkan kesuksesan
suatu perusahaan dalam memuaskan berbagai pemangku kepentingan sehingga meningkatkan
kesejahteraan baik untuk pemangku kepentingan secara umum dan ekonomi secara. Konsep
<IR> yang memberikan persyaratan untuk mengintegrasikan seluruh informasi yang berkaitan
dengan sosial, isu ekonomi dan lingkungan, serta sosial politik dan subsistem ekonomi global.
Hal ini akan membuat investor lebih memperoleh informasi dan mampu melakukan penilaian
terhadap nilai ekonomi perusahaan (King III, 2009).

Berdasarkan penjelasan yang dijabarkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa
integrated reporting merupakan cara yang dapat digunakan sebagai pertanggungjawaban kepada
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pemangku kepentingan melalui pengintegrasian berbagai aspek ekonomi, lingkungan, serta
sosial.
2.4 Pengembangan Hipotesis

Dewan Standar Akuntansi Keuangan (FASB) (2000) menyebutkan bahwa bahwa
karakteristik yang paling penting dari laporan keuangan yang baik adalah kehandalan dan
relevansi. Teori relevansi nilai menyebutkan bahwa peran dari informasi akuntansi terletak pada
aspek penilaian ekuitas terutama seberapa jauh nilai perusahaan dapat dijelaskan atau
diatributkan pada informasi akuntansi (Al-Hogail, 2004). Barth et al. (2001) juga menyetujui
bahwa informasi keuangan dikatakan memiliki nilai yang relevan jika dikaitkan dengan nilai
pasar. Relevansi nilai digunakan untuk menyediakan laporan informasi yang berguna dalam
pengambilan keputusan investor (Alfraih, 2017). Hal ini didukung oleh hasil penelitian dari
Holthausen dan Watts (2001) yang menunjukkan bahwa informasi dinyatakan relevan jika
informasi tersebut menyebabkan perubahan yang material terhadap return atau volume
perdagangan saham. Beberapa hal di atas menyimpulkan bahwa informasi akuntansi/ keuangan
dikatakan relevan jika informasi akuntansi/keuangan tersebut dapat mencerminkan nilai
perusahaan dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan.

Beberapa penelitian terkait integated reporting telah dilakukan, namun menurut de Viliers
et al. (2014) penelitian-penelitian terkait integrated reporting masih dalam tahap awal. Sebagai
fenomena baru, hanya sedikit peneliti yang melakukan penelitian tentang <IR> (Stubbs &
Higgins, 2014). Penelitian-penelitian sebelumnya lebih fokus terhadap hasil dan manfaat dari
penerapan <IR> jika dibandingkan dengan pelaporan berkelanjutan (sustainability reporting).
Studi dari Adams dan Simnett (2011) dan Watson (2011) menemukan bahwa integrated
reporting mendukung dalam penyediaan informasi masa depan. Selain itu sistem pelaporan ini
juga bermanfaat dalam menyajikan bagaimana organisasi menciptakan dan mempertahankan
nilai perusahaan (Hampton, 2012; Watson, 2011). Milne dan Gray (2013) menyatakan bahwa
konsep dari integrated reporting tidak memiliki aspek akuntabilitas dan sustainabilitas. Hal ini
didukung dengan beberapa penelitian empiris menunjukkan bahwa pengadopsian dari integrated
reporting tidak meningkatkan substansi dari pelaporan yang dilakukan perusahaan (Wild &
Staden, 2013; Melloni, 2015), meskipun penggunaan integrated reporting merupakan suatu
kewajiban (Setia et al 2015; Solomon & Maroun, 2012; Ahmed & Anifowose, 2016). Beberapa
penelitian juga menyebutkan adanya kesenjangan antara konsep integrated reporting yang
terdapat dalam panduan IR dengan praktik aktual yang dilakukan perusahaan (Stubbs, et al,
2014; Higgins, 2014; Robertson & Samy, 2015). Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
oleh Steyn (2014) menunjukkan bahwa pengadopsian <IR> di perusahaan-perusahaan di Afrika
Selatan lebih dimotivasi oleh adanya reputasi dan legitimasi organisasi daripada meningkatkan
akuntabilitas organisasi.

Penelitian terkait relevansi nilai dari <IR> masih sangat sedikit dilakukan. De Villiers et
al (2014) menyatakan bahwa salah satu agenda penelitian yang menarik yang harus diteliti
selanjutnya pada aspek <IR> adalah relevansi nilai dari penerapan <IR> atau apakah terdapat
reaksi pasar dari penerapan integrated reporting. Pada aspek ini, dampak potensial dari <IR>
terhadap relevansi dari pelaporan keuangan telah diakui oleh peneliti seperti Eccless dan
Saltzman (2011) yang mengakui bahwa jika perusahaan melaporkan hasil kinerja keuangannya
tanpa memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan, maka hal ini akan tetap memunculkan
pertanyaan apakah laporan keuangannya telah disajikan secara wajar (Baboukardos & Rimmel,
2016). Studi terkait relevansi nilai dari pengungkapan memberikan bukti secara tidak langsung
yang mendukung laporan terintegrasi dengan kualitas yang tinggi yang dikembangkan oleh
ITIRCSA dan IIRC (de Klerk & de Villers, 2012) dan hal ini masih menjadi pertanyaan. Penelitian
dari Buys et al (2009) tidak menunjukkan hubungan kausal, tetapi menunjukkan kemungkinan
adanya hubungan yang positif antara tingkat dari pelaporan perusahaan dengan harga saham.
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Kewajiban dalam adopsi <IR> juga akan meningkatkan kualitas dari pelaporan keuangan (Eccles
& Serafeim, 2011; Middleton, 2015, Cho et al. ,2013).

Penelitian terkait relevansi nilai informasi akuntansi dari <IR> didukung bukti oleh
Baboukardos dan Rimmel (2016) di Johannesburg Stock Exchange (JSE) di mana perusahaan
memiliki kewajiban untuk mengadopsi <IR>. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
terdapat kenaikan signifikan terhadap nilai perusahaan setelah adopsi <IR> yang tercermin pada
koefisien laba yaitu Earning per share (EPS). Namun pada sisi lain, relevansi nilai turun dengan
ditandai adanya koefisien yang negatif signifikan dari aset bersih (net assets). Peneliti
menyebutkan bahwa hal ini disebabkan oleh adanya pengungkapan resiko atau kewajiban atau
di ukur dengan cara yang lebih dapat diandalkan setelah penerapan <IR>. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa integrated reporting berpengaruh terhadap relevansi nilai informasi
akuntansi pada perusahaan.

Penelitian terkait dengan konten isi dari Integrated Reporting dikembangkan oleh Stent
dan Dowler (2015) yang menggunakan checklist berdasarkan pada prototype framework yang
dikembangkan oleh The IIRC tahun 2012 dan disahkan pada bulan Desember 2013. Studi ini
dilakukan agar mendapatkan hasil berupa angka % bukan sekedar dummy 1 dan O sehingga
pengukuran dari penerapan konten isi Integrated Reporting lebih reliable. Penelitian dilakukan
secara kualitatif dan ditemukan bahwa 4 perusahaan di Selandia Baru telah memenuhi 70%
hingga 80% untuk konten isi berdasarkan checklist yang telah dinilai oleh peneliti.

Berdasarkan literatur tersebut maka peneliti mengembangkan hipotesis penelitian sebagai
berikut:

HI1 : Penerapan Integrated Reporting memiliki pengaruh signifikan terhadap Nilai Pasar

H2 : Penerapan Integrated Reporting memoderasi pengaruh Informasi Akuntansi

terhadap Nilai Pasar

3.  METODE PENELITIAN

Penelitian kali ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana peneliti menggunakan
variabel keuangan yang diperoleh dari Datastream Thomson Reuters. Sementara data non-
keuangan diperoleh dengan melakukan analisis konten dari laporan keuangan perusahaan dengan
membaca secara mendalam untuk mendapatkan indeks luas pengungkapan [Integrated
Reporting.

3.1 Unit Analisa dan Sampel

Peneliti menggunakan laporan Integrated Reporting (IR) sebagai unit analisa penelitian
dan mengukur unit analisa ini selama rentang periode 4 tahun, yakni dua tahun sebelum
penerapan IR (t-1, t-2) serta dua tahun saat dan sesudah penerapan IR (t, t+1). Kami mengambil
periode ini, dengan pertimbangan bahwa pada periode awal perusahaan menerapkan IR, akan
terlihat perbedaan yang cukup signifikan dalam penyampaian informasi akuntansi, sehingga
diharapkan akan menciptakan peningkatan relevansi nilai atas informasi akuntansi tersebut.
Selain itu, karena IR memang masih terbilang baru, maka tidak memungkinkan untuk
menggunakan rentang periode yang lebih lama.

Sampel yang kami gunakan berasal dari perusahaan di Kawasan Asia yang terdaftar pada
organisasi The International Integrated Reporting Council (The IIRC). Peneliti memilih sampel
ini sebagai objek penelitian karena perusahaan yang terdaftar pada organisasi IIRC sudah
menerapkan pelaporan infomasi akuntansi dalam format IR, sehingga memudahkan bagi peneliti
dalam menyortir sampel laporan sesuai dengan checklist IR. Total perusahaan yang terdaftar
pada IIRC berjumlah 461 perusahaan yang tersebar di wilayah benua Afrika, Australia, Asia,
Eropa, dan Amerika. Namun peneliti hanya menggunakan sampel perusahaan Asia saja, dengan
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pertimbangan bahwa perusahaan di wilayah Asia memiliki latar belakang lingkungan bisnis yang
tidak jauh berbeda dengan Indonesia, selain itu sifat dari penerapan IR untuk perusahaan Asia
dan Indonesia sama-sama bersifat sukarela (voluntary). Untuk wilayah Asia sendiri hanya
berjumlah 106 perusahaan. Data diobservasi selama 4 tahun yaitu dua tahun sebelum penerapan
IR (t-1, t-2) serta dua tahun saat dan sesudah penerapan IR (t, t+1).

Tabel 3.1 Pemilihan Objek Penelitian

Keterangan Jumlah Perusahaan
Perusahaan terdaftar pada The IIRC 461
Perusahaan di kawasan ASIA 106
Perusahaan dengan data lengkap 80
Total observasi (4 tahun) 320

Sumber: Hasil olahan peneliti

3.2 Model

Untuk mengukur efektifitas penerapan IR yang didasarkan melalui perubahan nilai harga
pasar ekuitas, peneliti menggunakan Model Linear Price Level yang diadopsi dari penelitian
Baboukardos dan Rimmel (2016). Model ini juga telah digunakan oleh peneliti lain seperti
Lourenco et al., (2014); Sinkin et al., (2008)., Berthelot et al., (2012); Hassel et al., (2005);
Johnston, (2005. Terdapat perbaharuan pengukuran untuk variable PIR (Percentage of
Integrated Reporting) yaitu menggunakan Checklist yang dibuat oleh (Stent & Dowler 2015).
Hal tersebut dikarenakan pengukuran binary variable (1 untuk perusahaan yang menerapkan IR,
dan 0 sebaliknya) utuk penerapan Integrated Reporting akan mengabaikan kuantitas
pengungkapan konten yang syaratkan oleh The IIRC sehingga dengan menggunakan Checklist
akan membantu merincikan perusahaan yang telah mendekati jumlah pengungkapan terbanyak
menurut The I[IRC. Operasionalisasi variable dan model penelitian adalah sebagai berikut:

Model Penelitian (Untuk menguji hipotesis 1 & 2)

PR;; =X+ o<y BVS;; +o¢;, EPS;; +¢3 PIR;; +4 (PIR * BVS) ;s +%5 (PIR * EPS);;
+g LOSS;; + o<; (LOSS * EPS);; + &g LEV;; + X9 ROE;; + <1y SIZE};

+ &t
Dimana:
PR;; : Nilai pasar dari ekuitas perlembar saham pada tiga (3) bulan setelah akhir tahun fiscal
BVS;; : Nilai buku ekuitas perlembar saham i pada tahun t
EPS;; : Laba sebelum bunga dan pajak per lembar saham perusahaan i pada tahun t
PIR;; : Presentase konten IR perusahaan i pada tahun t
LOSS;; : Kerugian perusahaan i pada tahun t (1 jika rugi dan 0 jika sebaliknya)
LEV;; : Rasio utang perusahaan i pada tahun t
ROE; : Rasio profitabilitas perusahaan i pada tahun t
SIZE;, : Logaritma natura dari total aset perusahaan i pada tahun t

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian adalah nilai pasar ekuitas (PR) yang
diukur dengan membagi nilai pasar ekuitas pada bulan ketiga setelah tahun buku dengan jumlah
lembar saham. Bulan ketiga (t+3) setelah tahun buku digunakan karena untuk mencapai tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk melihat reaksi daripada investor, sehingga tidak dimungkinkan
jika nilai pasar ekuitas dilihat pada akhir tahun, dimana tidak semua investor sudah mengetahui
infomasi perusahaan. Pengukuran ini turut digunakan oleh penelitian sebelumnya, yakni
penelitian Baboukardos dan Rimmel (2016)

Variabel independen utama dalam penelitian ini mencakup tiga variabel yakni Nilai Buku
perlembar Saham (BVS), Laba sebelum bunga dan pajak (EPS), dan presentase konten IR
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berdasarkan Checklist (Stent 2015) (PIR). Nilai buku per lembar saham (BVS) diproxikan
melalui pembagian dari nilai buku ekuitas dibagi dengan jumlah lembar saham, sementara Laba
sebelum bunga dan pajak (EPS) diukur melalui pembagian laba sebelum bunga dan pajak (EBIT)
dengan jumlah lembar saham. Sedangkan, pengungkapan Integrated Reporting (PIR) diukur
dengan checklist yang berasal dari penelitian Warwick Stent dan Tuyana Dowler (2015).
Penelitian ini juga menyertakan empat variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian.
Keempat variabel ini dipilih karena sering digunakan dalam penelitian terkait nila pasar
perusahaan (Baboukardos dan Rimmel, 2016). Kerugian perusahaan (LOSS) diukur dengan
menggunakan variabel binari, yang mana bernilai satu (1) jika laba sebelum bunga dan pajak
(EPS) negatif dan bernilai nol (0) jika nilai laba sebelum bunga dan pajak (EPS) positif.
Sementara rasio utang perusahaan diukur dengan pembagian antara total hutang dengan total
asset. Sedangkan rasio profitabilitas perusahaan diukur dengan membagi laba sebelum bunga
dan pajak (EBIT) dengan nilai buku ekuitas dan ukuran perusahaan diukur dengan logaritma
total aset.
3.3 Metode Analisa Data

Data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah data panel yang terdiri dari time
series data tahunan (annual) selama enam tahun yaitu tahun tiga tahun sebelum penerapan
Integrated Reporting serta cross section data yaitu sebanyak 106 perusahaan yang tergabung
dalam The IIRC, tersebar di Negara ASIA. Hal ini mengingat data terkait dengan Integrated
Reporting didapatkan pada perusahaan-perusahaan yang resmi menjadi anggota dari The IIRC
sehingga penilaian berdasarkan checklist dapat relevan diterapkan pada laporan perusahaan
tersebut. Data observasi akan dianalisa menggunakan data panel dengan jenis pooled data dan
dilakukan secara balanced untuk melihat relevansi dari waktu ke waktu.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Statistik Deskriptif

Penelitian ini melakukan pengujian regresi dengan menggunakan Stata 12. Untuk hasil
statistik deskriptif dari data penelitian ditampilkan pada Table 4.1. Rata-rata nilai pasar ekuitas
(PR) selama tiga tahun adalah ¥ 2,478. Jika dilihat dari standar deviasinya tidak terpaut jauh
yakni ¥ 2,782, artinya perusahaan sampel memiliki nilai pasar ekuitas (PR) yang tidak jauh
berbeda diantara perusahaan sampel, dimana nilai pasar ekuitas (PR) maksimum dimiliki oleh
Daito Construction Ltd. pada tahun setelah penerapan IR (2014) yang mencatat nilai pasar
ekuitas-nya (PR) sebesar ¥ 17.1. Nilai pasar ekuitas (PR) terendah dimiliki oleh Capitaland Ltd.
pada tahun penerapan IR (2013) yang mencatat nilai pasar ekuitasnya hanya sebesar ¥ 0,002.

Tabel 4.1 Hasil Statistik Deskriptif
Standar

Variabel Mean . Minimum Maksimum
Deviasi
PR 2,478 2,182 0,002 17,185
BVS 1552,003 1869,310 3,922 14.695,787
EPS 227,092 383,927 -144,513 3718,684
PIR 0,095 0,068 0 0,173
LEV 0,520 0,185 0,116 0,875
ROE 0,120 0,168 -1,862 0,429
SIZE 20,582 1,384 17,600 23,699

Keterangan: PR: Nilai Pasar Ekuitas; BVS: Nilai Buku Per Lembar Saham; EPS:
Nilai Per Lembar Saham; PIR: Presentase IR; LEV: Rasio Utang Perushaaan; ROE:
Rasio Profitabilitas; SIZE: Ukuran Perusahaan.
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Nilai buku per lembar saham (BVS) dari seluruh perusahaan sampel memiliki rata-rata ¥
1.552,00 selama tiga tahun. Dan ternyata pertumbuhan perusahaan sampel mengalami
peningkatan yang tidak sama, hal ini terlihat dari nilai standar deviasinya yang terpaut jauh dan
lebih tinggi dari nilai rata-ratanya yakni sebesar ¥ 1.869,31. Hal ini mengindikasikan bahwa
sebagian perusahaan sampel memiliki pertumbuhan ekuitas diatas perusahaan lainnya.
Sebagaimana terlihat pada tabel, bahwa perusahaan yang memiliki nilai buku per lembar saham
(BVS) maksimum dimiliki oleh Doosan Infracore Ltd. pada tahun penerapan IR (2013) yang
mencatat nilai buku per lembar saham-nya (BVS) sebesar ¥ 14.695.78, nilai ini jauh
dibandingkan perusahaan sampel lain. Dan nilai buku per lembar saham (BVS) terendah dimiliki
oleh Capitaland Ltd. pada tahun setelah penerapan IR (2014) dengan nilai buku per lembar
saham (BVS) hanya sebesar ¥ 3,92.

Nilai per lembar saham (EPS) dari seluruh perusahaan sampel selama tiga tahun memiliki
rata-rata ¥ 227,09. Dan jika lihat nilai standar deviasinya cukup terpaut jauh yakni sebesar ¥
383,92, artinya sebagian besar perusahaan sampel mengalami peningkatan kinerja dibandingkan
perusahaan sampel lainnya. Sedangkan perusahaan yang memiliki nilai per lembar saham (EPS)
maksimum dimiliki oleh Doosan Infracore Ltd. pada tahun sebelum penerapan IR (2011) yang
mencatat nilai per lembar saham-nya (EPS) sebesar ¥ 3.718.68. Dan nilai buku per lembar saham
(EPS) terendah dimiliki oleh Toshiba Ltd. pada tahun setelah penerapan IR (2016) dengan nilai
per lembar saham (EPS) yang mengalami penurunan drastis sebesar ¥ -144,51.

Rasio coverage pengungkapan IR (PIR) rata-rata bernilai 9.5%. Artinya, misal dari 1000
kata dalam laporan tahunan, hanya terdapat 95 keyword dari total daftar keyword yang muncul
dalam laporan tahunan. Rasio tersebut dapat dikatakan cukup rendah, dikarenakan presentasenya
tidak mencapai 50%, bahkan masih dibawah 10%. Rasio coverage maksimum diperoleh oleh
IHI Ltd. pada tahun setelah penerapan IR (2016) dengan nilai sebesar 17,3%, sedangkan untuk
coverage ratio minimum senilai 0%, kami berlakukan pada seluruh perusahaan sampel pada
tahun dimana perusahaan belum menerapkan pelaporan berbasis Integrated Reporting (IR).

Rasio utang perusahaan (LEV) rata-rata adalah sebesar 52% dengan nilai maksimum
87,5% yang dimiliki oleh Toshiba Ltd. pada tahun setelah penerapan IR (2016), hal ini sejalan
dengan kondisi dari Toshiba Ltd. yang sedang mengalami kerugian yang sangat besar pada tahun
tersebut. Sedangkan nilai minimum rasio utang perusahaan (LEV) adalah sebesar 11,62% yang
dimiliki oleh Chugai Pharmacy Ltd. pada tahun sebelum penerapan IR (2011). Rata-rata rasio
utang dan standar deviasi rasio utang perusahaan (18,5%) memiliki perbedaan yang sangat jauh,
hal ini mengindikasikan bahwa rasio utang perusahaan (LEV) sampel memiliki tingkat
perbandingan yang tidak sepadan.

Rasio profitabilitas perusahaan (ROE) rata-rata adalah sebesar 12% dengan nilai standar
deviasi sebesar 16,8%, terlihat perbedaaan yang tidak terlalu jauh, yang artinya tingkat rasio
profitabilitas (ROE) perusahaan tidak berbeda jauh di antara perusahaan sampel. Namun,
diantara perusahaan sampel, perusahaan Toshiba Ltd. yang sedang mengalami kerugian yang
signifikan ditahun setelah penerapan IR (2016) memiliki rasio profitabilitas (ROE) terendah
yakni sebesar 186,2%. Sedangkan perusahaan yang memiliki rasio profitabilitas (ROE) tertinggi
adalah perusahaan Daito TST Construction Ltd. dengan rasio-nya sebesar 42,9%.

Variabel ukuran perusahaan (SIZE) dari seluruh perusahaan sampel memiliki rata-rata ¥
20,58 selama tiga tahun, dengan standar deviasi yang terpaut jauh yakni sebesar ¥ 1,38. Hal ini
mengindasikan bahwa perusahaan sample memiliki ukuran perusahana yang bervariasi,
sehingga margin antara standar deviasi dan rata-rata ukuran perusahaan sangat timpang. Dan
nilai ukuran perusahaan (SIZE) terbesar pada penelitian ini adalah sebesar ¥ 23,69 yang
merupakan ukuran perusahaan dari Nippon Telegram Ltd. pada tahun setelah penerapan IR
(2014), dan nilai ukuran perusahaan (SIZE) terkecil adalah perusahaan Capitaland Ltd. pada
tahun setelah penerapan IR (2014) dengan nilai sebesar ¥ 17,6.
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4.1 Hasil Regresi
Model Untuk menguji Hipotesis 1 & 2

PR;; =X¢+x; BVS;; +%X, EPS;; +X3 PIR;; +¢4 (PIR * BVS);; +X5 (PIR * EPS);;
+Xg LOSS;; + o<; (LOSS * EPS);; + «g LEV;; + X9 ROE;; + 1o SIZE;;

+ Eit
Tabel 4.2 Hasil Statistik

Variabel Koefisien t-statistik p-value
BVS 0,002 4,00 0,000%***
EPS 0,004 1,88 0,063*
PIR 0,467 0,31 0,760
PIR*BVS 0,001 1,01 0,316
PIR*EPS 0,004 0,47 0,639
LOSS 0,938 0,81 0,422
LOSS*EPS 0,012 0,85 0,397
LEV 4,273 1,47 0,143
ROE -2,020 -0,87 0,383
SIZE -2,706 -2,06 0,041**

Sumber: Hasil olahan peneliti

Tabel 4.2 menunjukkan estimasi hasil temuan pada model utama yang diuji pada 4 tahun
observasi yang berjumlah 320 tahun observasi perusahaan dari 80 sampel final. Hasil koefisien
utama pada hasil regresi fixed effect sesuai tercermin pada koefisien a1 dan a2, Hasil ini sesuai
dengan ekspektasi peneliti yaitu relevansi nilai informasi akuntansi yang dicerminkan dalam
BVS (Book Value of Stock Equity) dan EPS (Earning per share) memiliki koefisien positif dan
signifikan. Nilai koefisien BVS adalah 0,0020 dan signifikan pada level 1%, sedangkan
koefisien EPS memiliki nilai 0,0040 dan signifikan pada level 10%. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai buku ekuitas perusahaan (BVS) dan earning per share (EPS) berpengaruh positif terhadap
relevansi nilai informasi akuntansi yang tercermin pada harga saham perusahaan. Jadi, semakin
tinggi nilai BVS dan EPS, maka relevansi nilai juga akan semakin tinggi. Hasil ini
mengkonfirmasi model pengukuran nilai perusahaan melalui BVS dan EPS dari Ohlson (1995)
sebagai model dasar untuk menghitung nilai harga pasar ekuitas perusahaan

Pada aspek pengujian pengaruh integrated reporting terhadap relevansi nilai perusahaan,
hasil ditunjukkan pada koefisien o1, o1, dan as. Koefisien a1 yaitu PIR memiliki nilai 0,4673
namun hasil secara statistik menunjukkan tidak signifikan (p value = 0,760). Pada sisi lain,
koefisien interaksi pada variabel IR x BVS memiliki nilai positif dengan nilai 0,0013, namun
tidak signifikan secara statistik (p value =0,316). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
integrated reporting tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang tercermin dalam book
value of stock price (BVS). Pada sisi laba, nilai relevansi dari EPS mengalami penurunan setelah
perusahaan melakukan adopsi integrated reporting, namun secara statistik hasil juga ditemukan
tidak signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 tidak diterima. Hasil pada tabel
menunjukkan bahwa nilai koefisien pada interaksi ini adalah (0,0039, p value = 0,639).
Berdasarkan penjelasan di atas, maka bukti hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
pengadopsian integrated reporting secara sukarela pada perusahaan-perusahaan di Asia tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap relevansi nilai informasi akuntansi, sehingga
hipotesis 1 tidak diterima begitupula hipotesis 2.

4.2 Diskusi
Hasil penelitian ini merupakan respon terkait investigasi manfaat dari integrated reporting
kepada pelaku pasar modal dan terkait reaksi pasar setelah perusaaan melakukan adopsi tren
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pelaporan keuangan terbaru yaitu melalui pendekatan integrated reporting (de Villers et.al.,
2014; Solomon & Maroun, 2012; Cheng et al., 2014). Pada penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa pewajiban adopsi (mandatory) dari integrated reporting meningkatkan relevansi nilai
dari informasi akuntansi pada perusahaan di Johannesburgh Stock Exchange di Afrika Selatan
(Eccles & Saltzman, 2011; Baboukardos & Rimmel, 2016; IIRC, 2013). Namun, hasil pada
penelitian ini dengan konteks yang berbeda yaitu pengadopsian integrated reporting secara
sukarela di perusahaan di Asia ternyata menemukan hasil yang kontradiktif. Hasil ini
menunjukkan bahwa penerapan Integrated reporting tidak berpengaruh terhadap relevansi nilai
informasi akuntansi. Meskipun hasil pengujian menunjukkan koefisien dari PIR*EPS adalah
positif, namun hasil secara statistik menunjukkan tidak signifikan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil yang dikemukakan oleh Buys et al (2009) yang tidak menunjukkan hubungan
kausal, tetapi menunjukkan kemungkinan adanya hubungan yang positif antara tingkat dari
pelaporan perusahaan dengan harga saham.

Hasil yang tidak signifikan ini mengindikasikan beberapa kemungkinan seperti
pengadopsian <IR> yang masih baru pada perusahaan-perusahaan di Asia sehingga dampak
penerapannya masih belum terlihat. Penelitian ini menggunakan windows yang pendek yaitu 2
tahun sebelum dan 2 tahun setelah pengadopsian IR sehingga peneliti belum bisa melihat
dampak penerapan <IR> dalam jangka panjang. Selain itu, penerapan <IR> masih dalam tahap
baru dan belum banyak diadopsi oleh perusahaan-perusahaan di Asia. Negara-negara di Asia
yang memjadi anggota dari International Integrated Reporting Council (IIRC) berjumlah 106
perusahaan dan mayoritas dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di Jepang. Hal ini
menunjukkan bahwa penyebaran adopsi tren pelaporan keuangan terbaru ini belum banyak
dilakukan di negera lain di Asia atau dengan kata lain distribusinya belum terdifusi. Salah satu
penyebabnya adalah penerapan sustainability reporting masih dipandang sebagai praktik
pelaporan yang paling utama dalam proses bisnis perusahaan (Gunarathne & Senaratne, 2017),
sehingga hal ini mengakibatkan Integrated reporting belum menjadi sesuatu yang dianggap
penting untuk diadopsi perusahaan. Selain itu, dari sisi hukum belum terdapat regulasi dan sanksi
terkait dengan penerapan <IR>. Hal ini juga didukung oleh penemuan dari Cheng et,al. (2014),
De Villiers et.al. (2014), Solomon dan Solomon & Maroun (2012) yang menyatakan bahwa
informasi keuangan yang digunakan sebagai indikator dalam nilai relevansi penerapan <IR>
masih terdistorsi oleh penerapan standar akuntansi yang relatif sama pada saat pra dan pasca
adopsi <IR>. Hal tersebut menyebabkan relevansi nilai dari informasi keuangan tidak memiliki
memiliki dampak pasca penerapan <IR>.

Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Baboukardos dan Rimmel (2016)
yang melakukan pengujian terhadap kewajiban penerapan dari integrated reporting di
Johannesburgh Stock Exchange (JSE) di Afrika Selatan pada periode yang lebih panjang yaitu
antara tahun 2008-2013. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan integrated reporting
berpengaruh terhadap relevansi nilai informasi akuntansi. Konsep <IR> dengan mengungkapkan
penciptaan nilai dan distribusinya menjadi hal yang penting, seperti pada aspek
pendokumentasian yang dilakukan oleh manajemen perusahaan dalam rangka melaksanakan
tangungjawabnya untuk mengelola sumber daya dan meningkatkan kesejahteraan para
pemangku kepentingan (Maroun & Atkins, 2015). Berdasarkan hal ini, penerapan integrated
reporting memberikan sinyal yang baik yang lebih berguna dalam menyediakan kualitas
informasi yang lebih baik untuk komunitas investor (Solomon & Maroun, 2012). Dengan
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demikian, hal ini akan mengurangi terjadinya asimetri informasi yang dapat mengakibatkan
kesalahan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pemangku kepentingan, khususnya para
investor.

Jika peneliti menghubungkan dengan signalling teori yang menyatakan bahwa
pengadopsian integrated reporting memberikan sinyal yang baik dan berguna dalam
menyediakan informasi yang berkualitas lebih baik untuk dapat digunakan investor dalam
pengambilan keputusan (Solomon & Maroun, 2012). Namun, hasil penelitian menunjukkan
adanya kontradiksi antara penerapan <IR> yang bersifat wajib seperti di Afrika Selatan
(Baboukardos & Rimmel, 2016) dan bersifat sukarela seperti penelitian yang telah kami lakukan.
Hasil penelitian kami menunjukkan bahwa pasar tidak memberikan respon terkait dengan adopsi
integrated reporting yang dilakukan oleh perusahaan. Namun, tidak menutup kemungkinan
bahwa respon tersebut belum terlihat pada rentang waktu 2 tahun sesudah penerapan <IR>.

Penerapan <IR> tidak hanya mengakomodir kepentingan investor, tetapi juga pemangku
kepentingan lainnya seperti manajemen. Manajemen berperan dalam mengatur pengelolaan
perusahaan termasuk dalam hal pelaporan kinerja perusahaan. Dalam hal ini penerapan <IR>
merupakan salah satu investasi bagi perusahaan dalam hal menyampaikan informasi kepada
pemangku kepentingan (stakeholder). Hal ini sesuai dengan stakeholder theory yang
menyatakan bahwa manajemen berkewajiban untuk menyediakan informasi yang berguna dalam
menyediakan informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan. Walaupun penerapan
<IR> dihadapkan pada kendala seperti biaya, perusahaan di kawasan Asia tetap berkomitmen
melakukan penerapan <IR> dengan mendaftar sebagai anggota IIRC. Tindakan tersebut
dipercaya memberikan dampak kepada pemangku kepentingan dalam hal relevansi nilai
informasi akuntansi sesuai dengan kerangka <IR> yang diusung oleh 1IRC.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh pengungkapan Integrated
Reporting (IR) terhadap nilai relevansi laporan keuangan perusahaan. Penelitian ini telah
melakukan analisis terhadap 320 perusahaan observasi dari populasi perusahaan yang
melakukan pengungkapan kinerja perusahaan dalam bentuk Integrated Reporting (IR) yang
terdaftar dalam organisasi The International Integrated Reporting Council (The 1IRC) dengan
tiga periode tahun, yakni periode sebelum, sesaat, dan setelah penerapan pelaporan Integrated
Reporting (IR). Dan hasilnya, membuktikan bahwa pengungkapan pelaporan Integrated
Reporting (IR) tidak berpengaruh terhadap nilai relevansi laporan kinerja perusahaan. Hal ini
disebabkan karena beberapa faktor, diantaranya; ada kemungkinan bahwa (1) reaksi dari pasar
masih belum terlihat pada rentang waktu 1 tahun hal ini behubungan pada tingkat efisiensi pasar
di Kawasan Asia, (2) sifat dari penerapan <IR> yang masih sukarela, berbeda dengan penerapan
di Afrika Selatan yang bersifat wajib, dan (3) standar akuntansi yang relative sama antara
sebelum dan sesudah penerapan <IR>.

Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah penelitian ini dapat dijadikan tambahan public
mengenai dampak pengadopsian Integrated Reporting (IR) terhadap nilai relevansi dari
informasi akuntansi suatu laporan kinerja yang disajikan oleh perusahaan. Selain itu, implikasi
praktis dari penelitian ini adalah memberikan masukan pertimbangan bagi regulator untuk tidak
terburu-buru dalam memberlakukan penerapan Integrated Reporting (IR), dengan tujuan agar
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tidak memberikan signal positif kepada pasar sehingga nantinya dapat berdampak buruk bagi
valuasi investor, dan oleh karenanya, regulatorpun perlu untuk mempertimbangkan public-factor
yang mendukung perusahaan public dalam pengadopsian Integrated Reporting (IR), terlebih
sebelum adanya pemberlakukan kewajiban pengadopsian. Selain itu, sudah ada beberapa
perusahan di Indonesia yang mendeklarasikan sudah menerapkan Integrated Reporting (IR),
oleh karenanya regulator dapat menjadikan perusahaan ini sebagai model perusahaan acuan
dalam mengevaluasi keberhasilan pengadopsian Integrated Reporting (IR).

Selain memberikan implikasi, penelitian ini juga tidak luput dari keterbatasan. Antara lain,
penulis mengalami keterbatasan waktu dan sumber daya yang dimiliki, sehingga sampel yang
diujipun hanya terbatas pada perusahaan yang terdaftar pada organisasi The International
Integrated Reporting Council (The 1IRC) saja, dengan lingkup region yang terbatas hanya pada
benua Asia saja. Oleh karenanya hasil dari penelitian ini, tidak dapat digeneralisir, sehingga
kedepannya peneliti perlu melakukan penelitian lanjutan untuk lebih menguatkan hasil
penelitian ini. Selain itu, rentang periode pada penelitian ini hanya terbatas pada rentang yang
pendek, yang mana periodenya dimulai dari tahun pertama sebelum penerapan IR dan tahun
pertama setelah penerapan IR, sehingga hasil penelitian ini belum mencerminkan hasil untuk
jangka panjang, dan dapat memungkinkan bahwa dengan rentang jangka panjang dapat
memberikan hasil penelitian yang berbeda.

5.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan tambahan sampel dengan cakupan yang
lebih luas, dengan rentang periode penelitian yang lebih panjang, karena memang untuk wilayah
Asia sendiri, pengadopsian Integrated Reporting (IR) masih terbilang baru, sehingga rentang
periode yang panjang belum memungkinkan. Selain itu, penelitian lanjutan dapat menggunakan
pengukuran variabel yang lain, khususnya dalam pengukuran pengungkapan IR. Diharapkan
untuk penelitian selanjutnya, dapat menkonfirmasi hasil temuan ini, terlebih penelitian terkait IR
terhadap nilai relevansi di Indonesia terbilang masih sedikit.
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